JURNAL ABDIMAS INDONESIA Vol. 6, No. 1, 2026
E-ISSN 2797-2887
Copyright © 2026 The Author(s)

(=) R

Penguatan Literasi Digital Akademik melalui Pelatihan
Mendeley bagi Mahasiswa ISDIK Kie Raha Maluku Utara

Masayu Gay?, Sufri Saleh2, Idwan Djais3, Apridayani Marasabessy*, Rahmat Mudars
15 Institut Sains dan Kependidikan Kie Raha Maluku Utara, Ternate, Indonesia

Penulis Korespondensi:
Masayu Gay

masayugey@isdikkieraha.ac.id

Abstrak:

Tingginya tingkat plagiarisme di kalangan mahasiswa masih terjadi. Hal ini berdampak
terhadap menurunnya etika dan kualitas akademik. Upaya yang dapat dilakukan yaitu
memberikan edukasi penguatan literasi digital melalui pelatihan Mendeley. Tujuannya
adalah meningkatkan literasi digital mahasiswa melalui Mendeley agar terhindar
plagiarisme, meningkatkan efisiensi penulisan, dan etika ilmiah. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket dan wawancara prapelatihan dan pascapelatihan terhadap 23
mahasiswa. Tahapan kegiatan meliputi: persiapan; pelaksanaan; prakatik; serta evaluasi
dan tindak lanjut. Data pretes dan posttes dianalisis secara deskriptif komparatif, serta
persepsi dengan skala Likert. Hasilnya, keterampilan pengelolaan Mendeley mahasiswa
meningkat dari prapelatihan pascapelatihan terhadap seluruh aspek yang diukur.
Persepsi mahasiswa terkait pelatihan berkategori positif-sangat positif, disertai
peningkatan kesadaran etis. Kesimpulannya, pelatihan Mendeley efektif meningkatkan
literasi digital akademik mahasiswa, terutama dalam keterampilan mengelola referensi,
menyisipkan kutipan, dan membuat daftar pustaka otomatis, serta meningkatkan
kesadaran etis dalam penulisan ilmiah.

Kata Kunci: peningkatan literasi digital, akademik, Mendeley

Pendahuluan

Di era digital, kompetensi akademik mahasiswa calon guru perlu ditingkatkan
(Mar’atus Sholihah, 2023). Salah satu kompetensi tersebut adalah penguasaan Mendeley
untuk kebutuhan referensi secara sistematis dan etis (Utami et al., 2023), meskipun masih
menjadi tantangan yang seringkali dihadapi mahasiswa. Tentu hal ini dapat memengaruhi
kualitas tulisan dan integritas akademik. Sementara itu, pemakaian daftar pustaka secara
manual sangat berpotensi terjadi kesalahan format, tidak efisiensi, dan berisiko
plagiarisme (Patak et al., 2022)

Berdasarkan penelitian terdahulu, pemanfaatan aplikasi manajemen referensi masih
rendah di kalangan mahasiswa. Studi menunjukkan bahwa penggunaan RMS (Reference
Management Software) meningkatkan efisiensi waktu dalam manajemen metadata. Di
samping itu, membantu pembuatan sitasi otomatis (Cleveland, 2011). Akan tetapi, dalam
konteks mahasiswa di banyak kampus belum dilakukan pelatihan sistematis dan rutin
terkait penggunaan Mendeley (Waruwu et al., 2025). Padahal, ada studi membuktikan
bahwa persepsi terhadap Mandeley positif, tetapi pelaksanaannya belum sistematis
(Hasan & Habibie, 2023).

Permasalahan manajemen literasi sitasi melalui Mendeley tersebut dialami juga
mahasiswa program studi guru sekolah dasar di ISDIK Kie Raha Maluku Utara.
Seyogyanya, pengelolaan sitasi merupakan bagian dari tugas kuliah, skripsi, maupun
publikasi (Swales & Feak, 2012). Secara umum, kendala yang dialami mahasiswa, yakni
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menyusun kutipan dan membuat daftar pustaka yang sesuai (Cumming et al., 2016). Hal
ini menunjukkan bahwa teknologi informasi berkembang pesat, tetapi mahasiswa belum
memanfaatkan aplikasi manajemen referensi untuk penulisan karya ilmiah mereka.
Metode konvensional masih sering digunakan, padahal rentan terhadap kesalahan dan
tidak efisien (Kurniati et al., 2022).

Dampak dari masalah-masalah di atas sangat signifikan terhadap kualitas akademik
mahasiswa. Karya ilmiah cenderung rendah kualitasnya karena tidak didukung oleh
manajemen referensi yang baik (Agarwal et al,, 2023; Aksnes et al.,, 2019). Mahasiswa
dapat menghabiskan waktu yang tidak perlu untuk tugas-tugas administratif pengelolaan
referensi, mengurangi fokus pada substansi penelitian. Lebih jauh lagi, kesalahan dalam
sitasi dan daftar pustaka dapat berakibat pada tuduhan plagiarisme (Park, 2003), yang
berdampak serius terhadap reputasi akademik mahasiswa. Jika tidak ditanggulangi, maka
berdampak pada (1) penulisan karya ilmiah menjadi kurang efisien; (2) menyebabkan
penurunan kualitas tulisan, bahkan risiko plagiarisme atau penolakan ketika ingin
dipublikasi, (3) mahasiswa calon guru kurang siap saat memasuki dunia profesional atau
penelitian; serta (4) program studi dan institusi kehilangan potensi peningkatan kualitas
akademik serta reputasi publikasi mahasiswa.

Berdasarkan kondisi teoretis maupun empirik di atas, maka pelatihan penggunaan
Mendeley sebagai manajemen referensi adalah solusi yang rasional. Hal ini disebebkan
Mendeley adalah perangkat lunak gratis yang telah terbukti mempercepat dan
meningkatkan akurasi penulisan referensi dan daftar pustaka (Tramullas et al., 2015).
Bahkan aplikasi seperti ini meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa
dalam penulisan ilmiah secara efisien dan berkualitas (Zimba & Gasparyan, 2021);
memungkinkan berfokus pada substansi tulisan (ide, analisis, sintesis) daripada teknis
kutipan manual (Mueen Ahmed & Dhubaib, 2011). Pelatihan ini juga mendukung literasi
teknologi akademik mahasiswa, yang merupakan kompetensi penting dalam era digital
pendidikan.

Kegiatan pelatihan ini akan difokuskan, pertama, pengenalan dan pemahaman fungsi
dasar dan lanjutan Mendeley bagi mahasiswa calon guru. Kedua, praktik langsung
pemasangan, pengaturan, dan penggunaan Mendeley dalam konteks penulisan karya
ilmiah (termasuk pencarian referensi, penyimpanan, kutipan di teks, dan daftar pustaka
otomatis). Ketiga, evaluasi perubahan pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah
pelatihan guna mengukur peningkatan kompetensi dalam penggunaan Mendeley.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di kampus Institut Sains dan Kependidikan Kie Raha
Ternate, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Kegiatan dilakukan selama satu
hari, yakni Sabtu 11 Oktober 2025. Peserta yang terlibat, yaitu mahasiswa semester 5
sebanyak 23 orang.

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan (Sumber Google Map, 2025)
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Tahapan kegiatan meliputi: (1) persiapan; (2) pelaksanaan; (3) prakatik; (4) evaluasi
dan tindak lanjut. Data pelatihan meliputi prapelatihan dan pascapelatihan, peningkatan
rata-rata penguasaan, dan persepsi mahasiswa terhadap manfaat pelatihan.
Pengumpulan data melalui kuesioner yang mengukur aspek-aspek pemahaman
penggunaan Mendeley dan persepsi. Analisis data dilakukan secara deskriptif komparatif
pretest dan postest (Rabail Alam, 2019), kemudian dibandingkan antara kondisi
prapelatihan dan pascapelatihan untuk melihat peningkatan kompetensi. Sementara itu,
persepsi diukur dengan skala Likert (Colman, 2015). Aspek-aspek pemahaman yang
diukur meliputi pemahaman fungsi dasar Mendeley (installasi, antarmuka), kemampuan
menyimpan referensi ke dalam Mendeley dari web/jurnal, kemampuan menyisipkan
kutipan di Microsoft Word menggunakan Mendeley, kemampuan membuat daftar
pustaka otomatis dari Mendeley di Word, dan kemampuan menata dan mengorganisir
referensi (folder, tag, metadata) di Mendeley.

Hasil dan Pembahasan
1. Prapelatihan
Prapelatihan dilakukan pada 23 mahasiswa. Persentase mahasiswa yang menguasai
setiap aspek bervariasi (diukur via kuesioner, penguasaan dianggap “cukup/bagus”
apabila mahasiswa memberikan jawaban positif = 60%). Adapun data sebelum kegiatan
pelatihan disajikan pada Tabel 1 di bawah.
Tabel 1. Persentase (%) Hasil Prapelatihan

Aspek % Mahasiswa menguasai prapelatihan
1. Pemahaman fungsi dasar Mendeley 30%
2. Menyimpan referensi di Mendeley 25%
3. Menyisipkan kutipan di Mendeley 20%
4. Membuat daftar pustaka otomatis 15%
5. sMengorganisir referensi (folder/tag) 10%

Sebelum pelatihan, tingkat penguasaan mahasiswa terhadap penggunaan Mendeley
masih relatif rendah. Sebagian mahasiswa memiliki pemahaman dasar tentang fungsi
Mendeley sebesar 30%. Namun, keterampilan teknis lain masih berada pada angka
tersebut. Kemampuan menyimpan referensi baru mencapai 25%, menyisipkan kutipan
ke Word hanya 20%, dan membuat daftar pustaka otomatis masih rendah pada angka
15%. Penguasaan terendah terdapat pada kemampuan mengorganisir referensi
menggunakan folder atau tag, yaitu hanya 10%.

Berikut adalah aktivitas pelatihan Penguatan Literasi Digital Akademik melalui
Pelatihan Mendeley bagi Mahasiswa ISDIK Kie Raha Maluku Utara, yang dapat dilihat
pada Gambar di bawah.

Gambar 2. Penyampaian Materi dan Praktik
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Hasil prapelatihan menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa ISDIK Kie Raha
Ternate terkait pemanfaatan Mendeley masih sangat rendah. Mayoritas mahasiswa
belum familiar dengan konsep dasar Mendeley. Apalagi kemampuan teknis instalasi,
pengelolaan referensi, dan pembuatan sitasi otomatis. Aspek seperti "Pemanfaatan Fitur
Tambahan" dan "Sinkronisasi dan Backup Data" memiliki persentase pemahaman
terendah (5-10%).

Hal ini mengindikasikan bahwa fitur-fitur lanjutan ini hampir tidak dikenal oleh
mahasiswa. Bahkan aspek fundamental, misalnya, "Pembuatan Sitasi dan Daftar Pustaka"
hanya dikuasai oleh 20% mahasiswa. Kondisi ini sejalan dengan temuan berbagai
penelitian yang mengidentifikasi rendahnya literasi informasi dan keterampilan
manajemen referensi di kalangan mahasiswa sebelum adanya intervensi pelatihan (Anjali
& Istiqgomah, 2020). Rendahnya pemahaman ini menjadi akar masalah tingginya potensi
plagiarisme dan inefisiensi dalam penulisan ilmiah (Hanum et al., 2021).

Pada sesi presentasi hasil, mahasiswa memaparkan pengalaman dan hasil
penggunaan Zotero di hadapan peserta lain. Presentasi ini berfungsi sebagai sarana
refleksi, evaluasi, dan penguatan pemahaman, sekaligus melatih kemampuan komunikasi
akademik mahasiswa. Diskusi yang terjadi menunjukkan keterlibatan aktif peserta serta
kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan prosedur, manfaat, dan kendala penggunaan
aplikasi dalam penyusunan referensi karya ilmiah.

Gambar 3. Praktik dan Presentasi Hasil

Secara keseluruhan, kegiatan ini menggambarkan proses pembelajaran yang
integratif antara praktik teknologi akademik dan presentasi ilmiah, yang bertujuan
meningkatkan literasi digital, keterampilan menulis ilmiah, serta kesiapan mahasiswa
dalam menyusun karya akademik yang sesuai dengan kaidah sitasi dan etika ilmiah. Jika
Ibu ingin, uraian ini bisa saya sesuaikan menjadi laporan kegiatan, narasi pengabdian
masyarakat, atau deskripsi dokumentasi akreditasi/OBE.

2. Pascapelatihan
Pascapelatihan dilakukan pengisian angket oleh 23 mahasiswa dan diperoleh
persentase mahasiswa yang menguasai aspek yang sama mengalami peningkatan secara
signifikan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah.
Tabel 2. Persentase (%) Hasil Pascapelatihan

Aspek % Mahasiswa menguasai pascapelatihan
1. Pemahaman fungsi dasar Mendeley 70%
2. Menyimpan referensi di Mendeley 65%
3. Menyisipkan kutipan di Word 60%
4. Membuat daftar pustaka otomatis 55%
5. Mengorganisir referensi (folder/tag) 50%
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa semua aspek menunjukkan peningkatan signifikan
setelah pelatihan dilakukan. Aspek “Pemahaman fungsi dasar Mendeley” naik dari 30%
menjadi 70%. Aspek “Menyimpan referensi” meningkat dari 25% ke 65%, dan seterusnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan kompetensi
mahasiswa dalam penggunaan Mendeley untuk penulisan karya ilmiah.

Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan serta merata pada
keseluruhab aspek pemahaman Mendeley. Peningkatan paling drastis terlihat pada
aspek-aspek teknis dan praktis, seperti "Pembuatan Sitasi dan Daftar Pustaka"
(peningkatan 68%) dan "Penggunaan Gaya Sitasi" (peningkatan 67%). Hal ini
mengindikasikan bahwa materi pelatihan yang berfokus pada praktik langsung dan
aplikasi Mendeley dalam konteks penulisan ilmiah sangat efektif. Peningkatan pada aspek
"Etika Penulisan Ilmiah dan Plagiarisme" sebesar 57% juga menunjukkan keberhasilan
pelatihan dalam menanamkan kesadaran akan pentingnya integritas akademik melalui
penggunaan Mendeley.

Peningkatan kemampuan ini menegaskan bahwa Mendeley bukan hanya alat bantu
teknis, tetapi juga instrumen penting dalam meningkatkan kualitas penulisan akademik
dan mengurangi praktik plagiarisme yang tidak disengaja (Citrakara Upendra Sneha
Bandhana Kusuma Himawan et al,, 2023). Hasil ini konsisten dengan berbagai studi yang
menunjukkan bahwa pelatihan Mendeley dapat secara substansial meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam mengelola referensi dan menulis karya
ilmiah. Kemampuan mahasiswa untuk mengelola referensi secara efisien dan akurat pada
gilirannya akan mendukung peningkatan kualitas publikasi ilmiah mereka (Baso et al,,
2023).

Berdasarkan hasil prapelatihan dan pascapelatihan, menunjukkan peningkatan
penguasaan pada aspek-aspek dasar penggunaan Mendeley. Bahwa pelatihan interaktif
dan praktik langsung memang efektif, yang menunjukkan bahwa pelatihan Mendeley
berdampak postif terhadap kapasitas mahasiswa (Tata lhsan et al.,, 2024). Studi lain
menemukan bahwa penggunaan RMS seperti Mendeley mengefisiensi waktu dan tenaga
dalam manajemen metadata serta pembuatan daftar pustaka (Gilmour & Cobus-Kuo,
2011).

Pada aspek “Membuat daftar pustaka otomatis” meningkat dari 15% ke 55%. Aspek
terendah prapelatihan, seperti kemampuan mengorganisir referensi (10%)
menunjukkan sebagian besar mahasiswa belum terbiasa dengan fitur lanjutan Mendeley.
Misalnya, folder/tag/metadata. Faktor lain ialah sebagian mahasiswa belum memiliki
laptop. Pelatihan yang diberikan memungkinkan mereka memahami dan mulai
menerapkannya, sehingga naik menjadi 50%. Dengan meningkatnya kompetensi
penggunaan Mendeley, mahasiswa calon guru akan lebih efisien dalam penyusunan karya
ilmiah, lebih akurat dalam sitasi dan daftar pustaka, serta lebih siap menghadapi tugas
akhir, publikasi, dan praktik profesional.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil mentransfer pengetahuan
dan keterampilan praktis yang sangat dibutuhkan mahasiswa dalam proses penulisan
karya ilmiah mereka. Kemampuan untuk membuat sitasi dan daftar pustaka secara
otomatis, serta mengelola berbagai gaya sitasi, merupakan inti dari manfaat Mendeley
yang langsung terasa dan sangat dihargai oleh mahasiswa. Pentingnya literasi teknologi
akademik dan manajemen referensi bagi kualitas penulisan ilmiah mahasiswa juga
didukung oleh literatur manajemen referensi yang menyebut bahwa ketidaktahuan
penggunaan RMS dapat menghambat penulisan ilmiah berkualitas dan meningkatkan
risiko kesalahan sitasi.
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3. Persepsi Mahasiswa terhadap Kegiatan

Persepsi mahasiswa terhadap kegiatan pelatihan berada pada kategori positif-sangat
positif. Rata-rata total skor adalah 3,68. Dari sepuluh item pertanyaan semua indikator
berada pada rentang 3,5-3,9. Adapun data persepsi mahasiswa tersebut disajikan pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Persepsi Mahasiswa terhadap Pelatihan Zotero (N = 23)

No Pernyataan Skor Rata- Kate_— gori Per- % Skor 4 % Skor 3
rata sepsi
1 Pelatihan membantu 3,7 Sangat Positif 70% 30%
memahami fungsi dasar
Mendeley
2 Mendeley 3,6 Sangat Positif 65% 35%
mempermudah

penyimpanan &
pengelolaan referensi

3 Lebih mudah 3,5 Positif 60% 40%
menyisipkan kutipan ke
Word setelah pelatihan

4  Meningkatkan 3,5 Positif 55% 45%
kemampuan membuat
daftar pustaka otomatis

5 Mendeley membuat 3,7 Sangat Positif 75% 25%
penulisan ilmiah lebih
efisien

6 Materi disampaikan 3,8 Sangat Positif 80% 20%
dengan jelas dan mudah
dipahami

7  Pelatihan memotivasi 3,6 Sangat Positif 65% 35%
untuk menggunakan
Mendeley

8  Meningkatkan 3,7 Sangat Positif 70% 30%
kesadaran etika
akademik & anti-
plagiarisme

9  Fasilitator memberikan 3,8 Sangat Positif 75% 25%
pendampingan yang
efektif

10 Pelatihan sangat 3,9 Sangat Positif 85% 15%
bermanfaat bagi saya
sebagai calon pendidik

Skor tertinggi pada item “pelatihan bermanfaat bagi saya sebagai calon pendidik”
atau 3,9. Item terendah masih tergolong positif adalah “Membuat daftar pustaka
otomatis” (3,5), yang mengindikasikan perlu pelatihan lanjutan atau praktik lebih banyak
pada bagian tersebut. Akan tetapi, secara keseluruhan, persepsi mahasiswa terhadap
kegiatan pelatihan bermanfaat, jelas, dan memotivasi mereka untuk memanfaatkan
Mendeley untuk pengembangan diri.

Berdasarkan hasil angket persepsi yang diisi oleh 23 mahasiswa, menunjukkan
persepsi mahasiswa terhadap pelatihan tergolong dalam kategori positif hingga sangat
positif. Pernyataan pertama hingga kelima terlihat peningkatan signifikan pada
kemampuan teknis dalam menggunakan Mendeley, seperti memahami fungsi dasar (3,7),
menyimpan referensi (3,6), menyisipkan kutipan ke Microsoft Word (3,5), dan membuat
daftar pustaka otomatis (3,5). Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh (Nitsos et al.,
2022; Wachira & Gwademba, 2025), bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap RMS
(Reference Management Software), termasuk Mendeley.
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Skor persepsi yang tinggi pada aspek penyampaian materi (3,8) dan pendampingan
instruktur (3,8) mengindikasi kuat kualitas fasilitasi belajar yang baik. Interaksi
pembelajaran yang efektif merupakan faktor penting dalam keberhasilan program
pelatihan. Bahwa kualitas instruktur berdampak langsung terhadap keterlibatan peserta
dan hasil belajarnya dalam pelatihan berbasis teknologi (Anderson, 2003; Bernard et al,,
2009). Lebih lanjut, skor rata-rata 3,7 pada pernyataan meningkatkan kesadaran etika
penulisan ilmiah dan anti-plagiarisme membuktikan bahwa pelatihan tidak hanya
membekalkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat nilai-nilai etika akademik.
Hal ini mendukung temuan (Academic Writing in Contexts, 2001), yakni penguasaan sitasi
dan referensi yang baik berhubungan erat terhadap kemampuan menghindari
plagiarisme secara sadar dan terstruktur.

Pernyataan dengan skor paling tinggi, yakni manfaat pelatihan bagi calon pendidik
(3,9) dengan 85% responden memberi skor 4, menegaskan bahwa pelatihan yang
dilakukan bermakna dan relevan dalam konteks pengembangan literasi digital
mahasiswa calon guru. Hal ini selaras dengan konsep digital academic literacy yang
berorientasi kesiapan pendidik masa depan guna memanfaatkan informasi dan
memproduksi pengetahuan secara etis (Bond et al,, 2020; Ng, 2012).

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, pelatihan Mendeley yang diberikan kepada
mahasiswa calon guru di ISDIK Kie Raha terbukti relevan dan efektif dalam memperkuat
literasi digital akademik. Rendahnya penguasaan awal mahasiswa dalam manajemen
referensi, khususnya pada aspek mengorganisir referensi, menyisipkan kutipan, dan
membuat daftar pustaka otomatis, menunjukkan urgensi pelatihan ini. Setelah pelatihan,
seluruh aspek mengalami peningkatan yang signifikan, disertai dengan capaian skor
penilaian pada kategori positif hingga sangat positif. Selain meningkatkan keterampilan
teknis, pelatihan juga menumbuhkan kesadaran etis mahasiswa dalam penulisan karya
ilmiah. Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar pelatihan penggunaan
aplikasi manajemen referensi seperti Mendeley diintegrasikan secara berkelanjutan
dalam mata kuliah metodologi penelitian atau penulisan karya ilmiah. Selain itu, perlu
dilakukan pendampingan lanjutan dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan
penguasaan keterampilan serta penerapan praktik sitasi yang benar dan etis dalam karya
akademik mahasiswa.
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